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Abstract

Purpose —This research aims to analyze financial literation and financial behaviour in Indone-
sia, specifically to find the correlation between financial literation level and financial attitude
towards individual behaviour. This research also analyses and compares demographical char-
acteristics' impact on financial literation.

Design/methodology/approach — This research develops the financial behaviour theory in
explaining and predicting the impact of financial literation and financial attitude on individual
behaviour. According to OECD & Lusardi (2019), financial literation consists of three dimen-
sions: financial knowledge, financial attitudes, and financial behaviour. This topic included in
the finance subject area, which stresses the importance of financial education for an individu-
al's financial literation uses a survey to collect respondents’ responses into financial literacy,
financial attitude, and behaviour questionnaire.

Findings — The result shows that financial literacy and financial attitude are significantly cor-
related to financial behaviour. The result shows exciting facts there are higher financial literacy
levels in men than women, and there are higher financial attitudein economic study graduates
than non-economic graduates.

Research limitations/implications — Since the data collection uses an online survey, the re-
searcher could not monitor the respondents when fulfilling the questionnaire to make sure that
respondents carefully fulfil the questionnaire. This research could be developed to other spe-
cific indicators such as educational level, parenting style, or location. A bigger sample size
could enhance the result reliability.

Practical implications —This research proves that financial literacy level and financial atti-
tude significantly correlate to behaviour. Thus, financial education will be very beneficial for
young adults, especially for non-economic study backgrounds, and women.

Originality/value — This research tries to develop variable instruments for the questionnaire.
Since this research takes place in Indonesia, instruments’ items should be adjusted, especially
regarding financial products. This research also focused on analyzing millennials and gen-Z's
financial literation and financial behaviour since both are the most significant proportion in
Indonesia.
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Introduction

Tingkat literasi keuangan yang rendah merupakan permasalahan yang dialami oleh negara-
negara secara global. Menurut hasil survei, hanya sepertiga populasi global yang familiar
dengan konsep dasar keuangan, padahal konsep-konsep tersebut digunakan dalam keputusan
finansial sehari-hari (Lusardi & Mitchell, 2011). Padahal, saat ini dengan berbagai perkem-
bangan teknologi, terdapat berbagai variasi produk-produk finansial inovatif dan kompleks.
Masyarakat dapat mengakses secara digital dengan sangat mudah dengan adanya perkem-
bangan teknologi informasi. Di saat yang sama, masyarakat Indonesiamengalami adanya pe-
rubahan kebijakan tentang pengelolaan dana pensiun. Semula, pengelolaan dana pensiun dil-
akukan oleh pemerintah dan pemberi kerja namun kini beralih ke masing-masing individu
pekerja sehingga turut menuntut individu agar semakin bijaksana dalam merencanakan dan
mengelola kebutuhan finansial selama masa pensiun (Behrmanetal., 2012; Hasler & Lusardi,
2017).

Literasi keuangan adalah suatu investasi sumber daya manusia yang penting bagi negara
ekonomimenengahseperti Indonesia, karena berkaitan denganupayamendorong pertumbuhan
ekonomi negara. Negara yang penduduknya memiliki kemampuan untuk mengelola finansial
dengan baik akan memberikan dampak positif pada perekonomian negara. Individu yang mem-
iliki literasi finansial tinggi memiliki kemampuan dalam memilih keputusan finansial berdasar-
kan informasi yang ia miliki, tentang keputusan menabung, berinvestasi, meminjam dana, dan
mempersiapkan masatua (Gustman etal., 2012). Tanpa pemahaman konsep finansial, individu
tidak siap membuat keputusan terkait pengelolaan finansial, dan beresiko membuat keputusan
kurang bijak dan berakibat fatal dalam jangka panjang. Sebaliknya, dengan memiliki tingkat
literasi finansial memadai, maka setiap individu siap menghadapi kondisi keuangan yang da-
rurat atau tidak diharapkan dan dapat berupaya melepaskan diri dari jerat kemiskinan. Dalam
lingkup yang lebih luas, literasi finansial penting dalam mempertahankan stabilitas finansial
baik bagi individu maupun negara (Evgenii & Chernova, 2021).

Hasil survei The Standard & Poor’s padatahun2014 (https://gflec.org/initiatives/sp-global-
finlit survey) menyimpulkan bahwa ada perbedaan tingkat literasi finansial berdasarkan level
GDP perkapita. Penduduk darinegara-negara berpendapatan tinggi (GDP per kapita>$12.000)
memiliki tingkat literasi yang cenderung tinggi, sedangkan penduduk di negara-negara ber-
pendapatan menengah ke bawah (GDP per kapita <$12.000) tidak dapat disimpulkan bahwa
literasi finansial mempengaruhi tingkat pendapatan. Hal ini menunjukkan bahwa ada faktor-
faktor lain yang mempengaruhi tingkat literasi finansial individu pada negara berpendapatan
menengah ke bawah.

Dalam survei tersebut, juga menemukan berbagai hasil yang menarik terkait pengaruh
karakteristik individu dengan tingkat literasi finansial. Pada negara yang berpendapatan tinggi,
literasi finansial tertinggi dimiliki kelompok usia menengah (36-60 tahun), namun pada negara
berkembang justru dimiliki oleh kelompok usia termuda. Hal menarik lainnya terkait literasi
finansial adalah perbedaan tingkat literasi finansial berdasarkan gender yang ditemukan pada
surveiatas 140 negara. Secaraglobal, data menunjukkan bahwa jumlah laki-lakiyangmemiliki
tingkat literasi yang tinggi adalah lebih banyak dibandingkan dengan perempuan. Sebanyak
35% laki-laki memiliki literasi finansial, dibandingkan dengan hanya 30% perempuan yang
memiliki literasi finansial (Bucher-koenen etal., 2016; Nicolini etal., 2013).

Istilah literasi finansial sudah dikenal sejak abad ke-17 yang meliputi pengetahuandan pem-
ahaman tentang konsep finansial dan risiko, kemampuan, motivasi dan keyakinan dalam men-
gaplikasikan pengetahuan dan pemahaman tersebut ke dalam pembuatan keputusan pada se-
rangkaian konteks keuangan, dengan tujuan untuk memperbaiki kondisi keuangan individu,
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komunitas sosial dan sebagai bentuk partisipasi dalam bidang ekonomi. Istilah literasi finansial
seringkali dikaitkan dengan tiga dimensi, yaitu pengetahuan finansial, perilaku finansial dan
sikap finansial (OECD, Lusardi, 2019). Penelitian-penelitian terdahulu mengadopsi ketiga di-
mensi tersebut dalam menganalisa topik literasi finansial.

Tingkat literasi finansial, sikap finansial dan perilaku finansial seseorang akan berpengaruh
terhadap kesejahteraan finansial seseorang. Seorang individu yang memiliki literasi finansial
yang memadai memiliki pemahaman tentang konsep-konsep dasar keuangan dan mempu men-
gaplikasikan pemahaman tersebut dalam keputusan-keputusan ekonomi yang logis, misalnya
dalam mengevaluasi produk-produk keuangan dan mempertimbangkan dampaknya di masa
yang akan datang. Garg & Singh (2018) menemukan bahwatingkat literasi finansial individu
dipengaruhi oleh gender, tingkat pendapatan, tingkat pendidikan. Pria memiliki tingkat literasi
finansial yanglebih tinggi dibandingkan wanita, mampumerespon risiko serta memilikikeingi-
nan untuk meningkatkan pengetahuantentangkeuangan (Cera & Tuzi, 2019). Stolper & Walter
(2017) menemukan bukti bahwatingkat literasi finansial yang rendah ditemukan secara heter-
ogen pada populasi dengan tingkat ekonomi menengah ke bawah, dan bahwa dengan tingkat
literasi yang terbatas maka individu memiliki kemampuan yang sangat terbatas untuk memper-
baiki kualitas perilaku keuangan mereka.

Sikap finansial adalah keyakinan ekonomi dan non ekonomi individu yang pada akhimya
akan membentuk kecenderungan untuk berperilaku. Individu yang memiliki nilai sikap finan-
sial tinggi ditunjukkanoleh sikap positif atas perencanaan, memiliki ekspektasi atas inflasi yang
lebih rendah, cenderung lebih banyak menabung, dan lebih sedikit melakukan konsumsi, serta
memiliki tingkat toleransi risiko yang tinggi (Herdjiono et al., 2016). Seorang individu yang
memiliki sikap finansial yang positif cenderung mengaplikasikannya dalam bentuk perilaku
finansial yang juga positif.

Individu yangmemiliki perilaku finansial dengan skor yangtinggi memiliki kecenderungan
untuk mau berpartisipasi secara aktif dalam pasar saham dan pasar uang, menabung, mampu
mengevaluasi produk finansial, melakukanpembayaranangsuransecara tepatwaktu,dan mem-
ilih untuk menabung dibandingkan meminjam saat terjadi kondisi krisis. Selain itu, individu
yangmemiliki perilaku finansial dengan skor yangtinggi memiliki kecenderungan untuk mem-
persiapkan perencanaan masa pensiun, mengakumulasi dan mengelola aset dengan baik, serta
memilih melakukan peminjaman dana dengan kos yang rendah.

Penelitian ini ditujukan untuk menguji pengaruh literasi finansial dan sikap finansial ter-
hadap perilaku keuangan individu. Penelitian ini menganalisa perbandingan tingkat literasi dan
sikap finansial padaindividuberdasarkan gender, rumpun pendidikandan kelompok usia untuk
mengetahui perbedaan karakteristik demografis terhadap tingkat literasi finansial dan perilaku
finansial. Penelitian ini mengembangkan instrumen kuesioner yang dipakai pada penelitian-
penelitian sebelumnya, dengan melakukan penyesuaian dengan konteks yang berlaku di Indo-
nesia. Dengan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang karakteristik perilaku
finansial individu dan hubungannya dengan literasi finansial dan sikap finansial, maka diharap-
kan dapat membangun tindak lanjut yang sesuai supaya individu di negara berkembang seperti
Indonesia memiliki perilaku yang lebih logis, cerdas dan bijak tentang keuangan.

Literature Review and Hypotheses

Literasi Finansial

Saat ini, perkembangan dunia keuangan dan ekonomi terjadi dengan sangat cepat, ditandai
dengan munculnya berbagai terobosan produk-produk keuangan dan digitalisasi produk keu-
angan dan perbankan. Untuk merespon hal tersebut, setiap individu membutuhkan dasar untuk
dapat membuat keputusan-keputusan keuangan dengan bijak. Individu harus dapat menilai
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tidak hanya atas hal-hal yang diketahui, namun juga hal yang harus diketahui, serta mau men-
gevaluasi kesenjangan pada dua hal tersebut. Setiap individu memerlukan navigasi yang efektif
yang dapat menuntun mereka dalam membuat keputusan-keputusan finansial setiap harinya
(Lusardi, 2019)

Istilah literasi finansial pertama kali digunakan pada tahun 1787 di Amerika Serikat saat
John Adam menyampaikan surat pada Thomas Jefferson mengenai adanya kebutuhan untuk
literasi finansial untuk mengatasi timbulnya kebingungan dan kegelisahaan yang menyebar di
Amerika yang timbul akibat adanya ketidakpedulian terhadap utang, sirkulasi dan sifat dari
mata uang. Beberapa penelitian menganggap bahwa literasi finansial adalah sama dengan
pengetahuan finansial (Lusardi, 2019). Sementara itu beberapa peneliti menganggap konsep
literasi keuangan sebagai pengetahuan dasar tentang konsep finansial dan kemampuan untuk
melakukan kalkulasi sederhana, maupun kemampuan untuk melakukan evaluasi atas instrumen
keuangan yang baru dan kompleks, sehingga dapat membuat penilaian secara logis atas pilihan
instrumen dan penggunaannyadengan mempertimbangkan dampaknya dalam jangka panjang
(Nicolini et al., 2013). Literasi finansial menggambarkan kemampuan individu untuk me-
mahami, menganalisa, mengelola, dan mengkomunikasikan hal finansial diri (Vitt et al, 2000
dalam Sohn et al., 2012). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan finansial
merupakan salah satu dimensi kunci dari literasi finansial, sehingga pengetahuan finansial
merupakan pemahaman individu atas konsep finansial.

Terdapat beberapa konsep fundamental yang berlaku universal dan aplikatif dalam
berbagai konteks dan lingkungan ekonomiyang merupakan dasar atas sebagian besar keputusan
keuangan. Peneliti terdahulu menganalisa dan merancang berbagai jenis pengukuran atas kom-
ponen-komponen dasar pengetahuan finansial seharusnya dimilikioleh individu. Sejumlah sur-
veiyangdilakukan di Amerika menggunakan tiga pertanyaan dasar (Big Three) dalam menilai
tingkat literasi finansial, dan diadopsi dalam survei di berbagai negara. Sementara itu, Lusardi
& Mitchell (2014) mengevaluasi pengetahuan finansial yang meliputi empat komponen utama
dari konsep keuangan yang terdiri dari: konsep dasar uang, tabungan dan investasi, pinjaman
dan konsep proteksi. dalam bentuk tiga pertanyaan dasar. OECD-INFE (2011) mengukur
pengetahuan dan pemahaman finansial individu yang meliputi lima konsep dasar, yaitu: bunga
sederhana, bunga majemuk, nilai waktu uang, dampak inflasi pada tingkat harga dan dampak
inflasi pada pengembalian investasi (Lusardi, 2019). Sejumlah besar penelitian menarik kes-
impulan bahwa individu yang memiliki pengetahuan finansial yang rendah ditunjukkan dengan
tingkat pemahaman yang rendah atas penghitungan bunga majemuk dan cara kerja kartu kredit,
minimnya kemampuan dasar numerik, kesulitan dalam memahami prinsip dasar terkait uang,
dan kesulitan dalam menilai dampak inflasi terhadap tingkat pengembalian (rate of return).

Sikap Finansial/Financial attitude

Sebagian besar individu bekerja untuk memperoleh uang dan ingin mempunyai uang.
Saat memiliki uang lebih banyak, terdapat kecenderungan bahwa individu meningkatkan
standar hidup mereka dan menginginkan lebih banyak uang. Makna uang sangatlah erat kai-
tannya dengan cara individu mempersepsikan hal-hal materi dan perilaku keuangannya. Di da-
lam lingkup organisasi, uang digunakan untuk menarik, mempertahankan, dan memotivasi kar-
yawan. Terdapat penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan untuk menganalisa pengaruh
sikap karyawan terhadap uang, gaji, dan kepuasan atas gaji. Tang (1995) mengembangkan
Money Ethic Scale dalam menganalisa persepsi individu mengenai uang, sehingga bisa dipakai
untuk mengelola kompensasi dari manajemen. Money Ethic Scale memiliki enam elemen yang
termasuk ke dalam komponen afektif, kognitif, dan perilaku. Individu yang menghargai uang
sebagai prestasi memiliki kecenderungan merasa tidak puas dengan pekerjaan, promosi,
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pengawasan, rekan kerja, dan kepuasan hidup lainnya (Tang, 1995). Sikap finansial adalah
keyakinan ekonomi dan non ekonomi individu yang pada akhirnyaakan membentuk kecender-
ungan untuk berperilaku, yang disebut sebagai perilaku finansial. Individu yang memiliki nilai
sikap finansial tinggi ditunjukkan oleh sikap positif atas perencanaan, memiliki ekspektasi atas
inflasiyanglebih rendah, cenderunglebih banyak menabung, dan lebih sedikitmelakukankon-
sumsi, serta memiliki tingkat toleransi risiko yang tinggi (Herdjiono etal., 2016).

Perilaku Keuangan/Financial Behavior
Perilaku keuangan adalah konsep penting dalam ilmu keuangan. Berbagai ahli terdahulu be-
rusahan untuk mendefinisikan konsep perilaku keuangan. Perilaku keuangan adalah suatu
disiplin ilmu yang di dalamnya melekat interaksi dari berbagai disiplin ilmu dan terus menerus
berhubungan, yaitu psikologi, sosiologi, dan keuangan (Garg & Singh, 2018). Perilaku keu-
angan mempelajari aspek interaksi manusia dalam menghadapi ketidakpastian ketika membuat
keputusan ekonomi. Perilaku keuangan dapat menjelaskan hal yang menyebabkan seseorang
membuat suatu keputusan secara sosial, kognitif, dan emosional, namun sulit mengukursecara
logis konsekuensi yang timbul akibat keputusan tersebut. Faktor internal dan eksternal individu
dapat mempengaruhi perilaku individu dalam pengelolaan keuangan pribadi. Sifat dan karakter
psikologis merupakan faktor internal yang signifikan dalam memberikan pengaruh terhadap
perilaku keuangan sedangkan pengetahuan keuangan, sikap keuangan, tingkat pendapatan,
tingkat pendidikan, dan kemampuan numerik merupakan faktor-faktor eksternal yang mampu
mempengaruhi perilaku keuangan (Cole etal., 2009; Sohnetal., 2012; Taftetal., 2013).
Perilaku finansial individu berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan finansialnya.
Orang yang memiliki nilai perilaku finansial yang tinggi cenderung berpartisipasi dalam pasar
saham dan pasar keuangan formal, secara aktif menabung, terbiasa untuk membayar tagihan
tepat waktu dan mampu melakukan evaluasi produk keuangan secara cermat, dan memiliki ke-
cenderungan menabungdaripada meminjam pada saatkrisis, mampu mengukur keterjangkauan
suatu barang, merencanakan masa pensiun, melakukan pengumpulan dan pengelolaan aset
dengan baik, membuat rencana dan pemantauan atas anggaran keuangan rumah tangga dan
pribadi, mempunyai rekening bank, memiliki kredit formal, mampu membuat keputusan keu-
angan yang baik, dan memiliki kapasitas belanja yang tinggi (Filipiak & Yabibal, 2015;
Gustman etal., 2012).

Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka, maka pengembangan hipotesis untuk
penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1 . Literasi finansial berkorelasi positif terhadap perilaku keuangan

H2  : Sikap finansial berkorelasi positif terhadap perilaku finansial

H3  : Terdapat perbedaan tingkat literasi finansial pada laki-laki dan perempuan

H4  :Terdapatperbedaantingkat literasifinansial pada kelompok generasi milenial dan gen-
erasi Z

H5  :Terdapatperbedaansikap finansial pada kelompok rumpun non ekonomidan ekonomi

Research Methods

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh kesenjangan literasi finansial ter-
hadap perilaku keuangan, yang secara spesifik termasuk ke dalam ruang lingkup bidang keu-
angan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deduktif karena memfokuskan pada pengem-
bangan hipotesis yang bersumber dari suatu teori. Penelitian ini menggunakan subyek
penelitian berupa individu yang telah memiliki penghasilan yang berada pada rentang usia
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produktif yaitu 18-40 tahun. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode survei, yaitu penelitian yang mengambil sampel secara langsung dari
populasi. Data kuantitatif merupakan data yang diperoleh dari pengukuran atas variabel-varia-
bel yang akan diuji, yaitu literasi finansial, sikap finansial, dan perilaku keuangan.

Survei daring yang digunakan dalam penelitian ini berisi 24 instrumen terkait literasi
finansial, sikap finansial dan perilaku finansial yang diadopsi dari OECD (2005) yang berisi
pertanyaan dasar dan universal terkait manajemen uang, anggaran, dan diverisifikasi risiko
(Lusardi, 2019). Untuk menjawab pertanyaan ini, responden diberikan 5 opsi jawaban berskala
Likert 1-5, yaitu (1) Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Netral, (4) Setuju, dan (5) Sangat
Setuju. Hasil perolehan data atas kuesioner yang telah disebarkan selanjutnya untuk
menganalisis tingkat literasi finansial dan perilaku finansial pada beberapa kelompok demo-
grafis.

Metode analisis data dalam penelitian ini diawali dengan analisa pendahuluan berupa
gambaran umum responden, dan statistik deskriptif tanggapan responden. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menguji hubungan pengaruh dari variabel literasi finansial dan sikap finansial
terhadap perilaku keuangan individu menggunakan uji korelasi. Selain itu, penelitian ini juga
menguji adanya perbedaan tingkat literasi keuangan, sikap finansial dan perilaku finansial un-
tuk karakteristik demografis responden yaitu gender, kelompok umur, dan rumpun pendidikan
dengan menggunakan uji beda.

Results and Discussion

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan dari literasi finansial dan sikap finansial ter-
hadap perilaku keuangan. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel berupa responden
yang berada pada usia produktif, yaitu pada kelompok usia 18-40 tahun. Penelitian ini
menggunakan metode surveiberupa kuesioner daringuntuk mengumpulkan data primer berupa
respon responden atas instrumen literasi finansial, sikap finansial, dan perilaku keuangan.
Selain menganalisa hubungan antar variabel, peneliti juga menguji hubungan variabel demo-
grafis terhadap perilaku finansial responden, yaitu dengan menggunakan variabel gender, ke-
lompok usia, dan rumpun pendidikan untuk mengetahui pengaruhnyaterhadap tingkat literasi,
sikap dan perilaku finansial. Data responden yang telah menjawab pertanyaan-pertanyaan da-
lam kuesioner daring masuk ke dalam database https://bit.ly/perilakukeuanganku.

Tabel 1
Frekuensi Sampel Penelitian
Karakteristik Responden Jumlah Responden Persentase
Gender Laki-laki 29 31%
Perempuan 65 69%
Kelompok Usia 17-25 tahun 26 27,7%
26-40 tahun 68 72,3%
Rumpun Pendidikan ~ Non Ekonomi 29 31%
Ekonomi 65 69%
Total Responden 94 100%

Metode analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan analisa pendahuluan berupa
gambaran umum responden, statistik deskriptif tanggapan responden. Data penelitian tidak
terdistribusi normal sehingga masuk ke dalam pengujian non parametrik. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menguji hubungan variabel literasi finansial dan sikap finansial terhadap perilaku
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keuangan individu, dengan menggunakan uji korelasi Spearman. Selain itu, penelitian ini juga
mengujiadanyahubungan tingkat literasi keuangan dan sikap finansial terhadap perilaku finan-
sial untuk karakteristik demografis responden dengan menggunakan uji Kruskall Wallis.

Tabel 2
Uji Korelasi Rank Spearman terhadap Perilaku Keuangan
Literasi Finansial Koefisien Korelasi 0,232
Sig. (2-tailed) 0,025
Sikap Finansial Koefisien Korelasi 0,443
Sig. (2-tailed) 0,000

Uji korelasi Rank Spearman dilakukan untuk mengetahui korelasi literasi finansial dan sikap
finansial terhadap perilaku finansial. Berdasarkan hasil uji korelasi dengan tingkat signifikansi
0,05, disimpulkan bahwa tingkat literasi finansial maupun sikap finansial berkorelasi positif
terhadap perilaku finansial.

Tabel 3
Uji Kruskal-Wallis terhadap Karakteristik Demografis Responden
Literasi Finansial ~ Sikap Finansial  Perilaku Keuangan
Asymp. Sig. Asymp. Sig. Asymp. Sig.

Gender: 0,039 0,089 0,470
Laki-Laki
Perempuan
Kelompok Usia: 0,338 0,898 0,749
Milenial
GenZ
Rumpun Pendidikan: 0.166 0,046 0,717
Ekonomi
Non Ekonomi

Penelitian ini menggunakan pengujian Kruskall Wallis untuk menguji perbedaan antara
kelompok responden. Hasil pengujian statistik menunjukkan hasil bahwa terdapat perbedaan
tingkat literasi finansial pada kelompok gender, yaitu bahwa responden pria memiliki tingkat
literasi finansial yang lebih tinggi dibandingkan respondenwanita. Selain itu, dittemukan ada
perbedaan sikap finansial pada responden berdasarkan rumpun pendidikan, yaitu bahwa maha-
siswa/lulusan rumpun ekonomi memiliki sikap finansial lebih baik dibandingkan dengan re-
sponden yang berasal dari rumpun non ekonomi. Namun penelitian ini tidak berhasil
menemukan bukti bahwa terdapat perbedaan tingkat literasi finansial pada kelompok generasi
milenial dan gen-Z.

Theoritical Implication and Managerial Implication

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tingkat literasi dan sikap finansial berkorelasi terhadap
perilaku finansial seseorang. Oleh karena itu, pendidikan finansial sangat krusial bagi individu
dalam upaya meningkatkan literasi finansial, terutama bagi individu yang berada dalam ke-
lompok usia produktif, tidak memiliki latar belakang pendidikan ekonomi, dan wanita. Adanya
penerapan pendidikan finansial akan sangat bermanfaat bagi individu dan masyarakat secara
umum dalam membuatkeputusan-keputusan finansial secaralogis, cerdas dan bijak, serta men-
dukung dalam upaya pengentasan kemiskinan. Dalam lingkup yang lebih luas, literasi finansial



Lorem Ipsum Dolor Sit Amet, Consectetur Adipiscing Elit Vivamus Varius Consectetur Odio, Sit Amet Venenatis Arcu Aliquet Ut
Name of First Author, Second Author, Third Author

penting dalam mempertahankan stabilitas finansial baik bagi individu maupun negara
Conclusion and Future Direction

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan dari literasi finansial dan sikap finan-
sial terhadap perilaku keuangan Berdasarkan hasil analisis data, kesimpulanyangdapat diambil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat literasi finansial dan sikap finansial berkorelasi
positif terhadap perilaku finansial. Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan
tingkat literasi finansial yang signifikan berdasarkan gender, dan terdapat perbedaan sikap lit-
erasi finansial yang signifikan berdasarkan latar belakang rumpun pendidikan.

Penelitian tentang perilaku finansial dapat dikembangkan lebih dalam dengan penam-
bahan variabel-variabel demografis misalnya terkait status pernikahan (lajang atau menikah),
level pekerjaan, wilayah demografis, maupun gaya pengasuhan. Selain itu, peningkatan jumlah
sampel responden akan mampu memperbaiki tingkat keandalan dan reliabilitas hasil untuk
dapat digeneralisasi pada populasi yang lebih luas.
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